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Abstract

Thisresearch is motivated by the low |earning results obtained by students
in the Mathematics and Civics Lessons. Besides, the SD N Mulyoharjo 01 Jepara've
never apply learning by using themes or thematic learning in students. To improve
the learning outcomes of this environmental theme used instructional media Tree
Couple. In the process of learning to use media Tree Couple pemikirannyasecara
students can train quickly and precisely.

The study was aimed to determine students mastery learning on
environmental themes. The purpose of this study was to deter mine the effectiveness
of media Tree Coupleitself.

Thistype of research is quantitative. The population in this study were all
students of class |1 SD N Mulyoharjo 01 Jepara. The samplein this study amounted
to 79 students with a saturated sampling technique and design research is pretest-
posttest control design.

Based on the analysis of research data that has been implemented is
obtained t = 3.779 and t table = 1.667 so thitung> ttabel then Ho is rejected. the
students who completed the experimental class were 36 students and control class
is 20 students. This may imply that the media Tree Couple learning can improve
student |ear ning outcomes environmental themes.

The conclusion that can be drawn from this study is that the results of
student learning theme of the environment by using instructional media Tree
Couple more effective and can achieve mastery learning students. Suggestions
submitted that teachers should use instructional media Tree Couple because it is
mor e effective and able to achieve mastery learning students.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgar yang
diperoleh siswa pada mata Pegaran Matematika dan Pendidikan
Kewarganegaraan. Disamping itu SD N Mulyoharjo 01 Jepara belum pernah
menerapkan pembelgjaran dengan menggunakan tema atau pembelgjaran tematik
pada siswa. Untuk meningkatkan hasil belgar tema lingkungan ini digunakan
media pembel g aran Tree Couple. Dalam proses pembel g aran menggunakan media
Tree Couple siswa dapat melatih pemikirannyasecara cepat dan tepat.

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengetahui ketuntasan belgar
siswa pada tema lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektifan media Tree Couple itu sendiri.

51



Volume 3 Nomor 1 Juli 2013

Jenis penelitian ini adalah kuantitaif. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 11 SD N Mulyoharjo 01 Jepara. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 79 siswa dengan teknik sampling jenuh dan design penelitian yang
digunakan adal ah pretest-postest control Design.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan yaitu
d| perOIeh thitung = 3,779 dan ttabel = 1,667 Seh|ngga thitung>ttabe| maka Ho d|t0|ak
dengan siswa yang tuntas pada kelas eksperimen sebanyak 36 siswa dan kelas
kontrol sebanyak 20 siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa media pembelgjaran Tree
Couple mampu meningkatkan hasil belgjar siswa tema lingkungan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa hasil
belgjar siswa tema lingkungan dengan menggunakan media pembelgjaran Tree
Couple lebih efektif dan dapat mencapa ketuntasan belgar siswa. Saran yang
disampaikan yaitu guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran Tree Couple
karenalebih efektif dan mampu mencapai ketuntasan belgjar siswa.

Kata Kunci : Tree Couple, Hasil belgar

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi setiap bangsa dan
negara yang mana pendidikan sebagai hak asas bagi setigp orang untuk
menempuhnya supaya seseorang dapat terjun di dalam masyarakat. Pendidikan juga
menjadi topik yang sangat hangat untuk diperbincangkan sampal saat ini.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasiona Pendidikan pada bab IV mengenal Standar Proses
Pasal 19 ayat 1, “Proses pembelgaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik”.

Siswa mempunyai potensi luar biasa yang harus dikembangkan, hal ini
dapat dikembangkan pada saat siswa memasuki bangku sekolah. Saat berada di
bangku sekolah dasar potens ini dapat dipupuk semenjak siswa berada di kelas
rendah dimana pembel g arannya diikat pada beberapa tema tertentu. Pembelgjaran
yang seperti ini disebut dengan pembelgaran tematik. Pembelgjaan tematik
merupakan pembelgaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pel g aran sehingga dapat memberikan pengalaman bermaknakepada
siswa

Pada pembelgaran tematik ini diharapkan siswa dapat belgjar sesuai
dengan tema tertentu. Pembel gjaran tematik ini dilakukan agar peserta didik dapat
belgjar dan memahami materi lebih luas tanpa ada batasan dan kemudian dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya.

Penggunaan media pembelgaran juga dapat mendukung terciptanya
pembelgjaran tematik yang menarik dalam penerapannya. Media merupakan salah
satu sarana yang digunakan oleh guru untuk menstransformasikan ilmu kepada
siswanya dengan cara yang berbeda. Dengan bantuan mediaini diharapkan siswa
akan lebih mudah untuk menyerap ilmu yang diberikan oleh guru.
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Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Matematika selama ini
masih dilakukan secara konvensional dengan memusatkan kegiatan pembelgaran
pada gurunya. Hal ini memicu ketidakaktifan siswa sehingga siswa cenderung
menjadi tidak aktif atau pasif. Padahal hal ini sudah tidak sejalan dengan kurikulum
terbaru yakni kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang mana
pembelgjaran yang diatur didalamnya adalah pembel gjaran yang memusatkan pada
peran siswa. Sehingga siswa cenderung lebih aktif dan inovatif.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan melaui observasi pada
guru kelas Il SD N Mulyoharjo 01 Ibu Ninik Tangkaswati, ternyata guru dalam
mengagjar belum menggunakan media pembelgaran dan belum melaksanakan
pembelgjaran tematik yang mana pembel gjarannya diikat oleh suatu tema tertentu,
kemudian masih ada 18 siswa yang mendapatkan nila dibawah KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Berdasarkan datatersebut dapat dilihat bahwasiswa
kelas1l SD N Mulyoharjo 01 mengalami kendaladalam mata pelgjaran Matematika
dan Pendidikan Kewarganegaraan.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunya peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006). Pembelgjaran matematika
sebagai salah satu mata pelgjaran yang wajib diikuti oleh siswa disekolah pada
jenjang pendidikan dasar. Dipandang oleh sebagian siswa sebagai mata pelgaran
yang silit dan kurang diminati. Padahal siswa seharusnya menyadari bahwa
kemampuan berfikir logis, kritis, cermat, efisien dan efektif menjadi ciri pelgaran
matematika yang sangat dibutuhkan menghadapi zaman yang semakin
berkembang. Pelgjaran matematika kurang diminati siswa antara lain berkaitan
dengan guru dalam menyampaikan pelgaran matematika. Sebab seorang guru
dadam menyampaikan pelgaran matematika sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam memehami pelgjaran.

Pada pembelgaran matematika di SD, haruslah sesuai dengan standar
kompetensi yang ada. Mata pelgaran matematika SD dirancang sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa agar dapat berkembang secara optimal, serta
memperhatikan pula perkembangan pendidikan matematika di dunia sekarang.
Dalam pelaksanaan pembel gjaran, guru matematika dituntut untuk memilih model,
metode dan media pembelgjaran yang tepat agar siswa lebih mudah dalam
menerima materi, lebih mudah diingat dan lebih senang dengan pelgaran
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada pelgaran
matematika.

Sedangkan Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgjaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
mel aksanakan hak-hak dan kewagjibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesual yang diamanatkan oleh Pancasila dan
UUD 1945 (Depdiknas, 2006). Hal ini tidak jauh berbeda dengan pembelajaran
matematika dimana dibutuhkan keahlian guru dalam memilih model, metode, dan
media yang tepat agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara maksimal.

Tujuan pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan tertuang dalam
(Depdiknas, 2006) adalah agar siswa memiliki kemampuan berpikir secara kritis,
rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, kemudian untuk
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berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta anti korupsi, lalu
agar siswa dapat berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama bangsa lain,
dan yang terakhir adalah untuk berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsug dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Sedangkan Pendidikan kewarganegaraan merupakan
tujuan yang secara bersama-sama diarahkan untuk tercapainya tujuan Pendidikan
Nasional yang antara lain adalah Pendidikan Nasional harus menumbuhkan jiwa
patriotik dan mempertebal rasa cintatanah air, meningkatkan semangat kebangsaan
dan kesetiakawanan sosial serta kesadaran pada sgjarah bangsa dan sikap
menghargai jasa para pahlawan (Kamal, 2002: 25)

Pada pembelgaran pendidikan kewarganegaraan ini  dapat
mempersigpkan, membina dan membentuk kemampuan siswa untuk menguasai
pengetahuan, sikap, nilai karakter yang sesuai dengan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar. Selain itu pendidikan kewarganegaraan juga bertujuan untuk
mel atih kecakapan dasar yang diperlukan peserta didik dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Kesulitan yang dialami siswadiantaranya berasal dari siswa, guru ataupun
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelgjaran. Faktor yang berasal
dari siswa dapat diamati melalui perilaku siswa dalam mengikuti pelgjaran kerena
mereka cenderung pasif. Keadaan ini tercermin dari setiap kegiatan pembelgaran
yang dilakukan di dalam kelas yang tidak diikuti siswadengan sungguh — sungguh.
Penerapan strategi pembelgjaran yang kurang mengaktifkan siswa menyebabkan
pada saat kegiatan pembelgjaran banyak siswa yang diam, berbicara dengan teman,
melamun, mengantuk, bosan, dan sebagainya. Ha tersebut menyebabkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal — soal. Oleh karena itu guru harus
memilih strategi pembelgjaran yang tepat sesuai situasi dan kondisi siswa.

Cara mengatasi hal-hal tersebut, peneliti akan menggunakan suatu taktik
pembelgaran yang bisa mengembangkan kemampuan pengetahuan dan
pemahaman khususnya untuk tema Lingkungan pada mata pelgjaran matematika
dan pendidikan kewarganegaraan kepada peserta didik dalam penelitian untuk
meningkatkan hasil belgar kelas Il SD N Mulyoharjo 01 semester 2 Tahun
Pelgaran 2012/2013. Dalam ha ini Peneliti akan menggunakan Media
Pembelgjaran Tree Couple (pohon berpasangan) untuk meningkatkan hasil belgar
dimana media ini dibuat berdasarkan model pembelgaran Make A Match yang
dikembangkan oleh peneliti agar dapat mengembangkan kemampuan dari siswa.

Pemanfaatan media pembelgaran ini juga dapat menjadikan siswatertarik
untuk mengikuti pembelgjaran, media Tree Couple akan mengajak siswa untuk
mencocokan pertanyaan dengan jawabannya yang di kemas dalam sebuah bentuk
pohon. Media ini bersifat tematik, jadi didalamnya terdapat beberapa pertanyaan
dan jawaban yang berkaitan dengan mata pelgjaran Matematika dan Pendidikan
Kewarganegaraan.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka alasan penulis
memilih media “Tree Couple” adalah untuk mengaktifkan siswa dalam
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pembel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Matematika khususnya pada tema
lingkungan supaya dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

METODE

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen kuantitatif. Tempat penelitian di SD Negeri Mulyoharjo 01
Jepara. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar tema lingkungan
siswa kelas Il SD Negeri Mulyoharjo 01 Jepara, sedangkan variabel bebasnya
adalah media Tree Couple. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SD
Negeri Sambirgjo 01 Semarang yang berjumlah 406 siswa, sampelnya adalah kelas
[l terdiri dari 40 siswadi kelas I1A dan 39 siswadi kelas 11B. Sampling penelitian
yang digunakan adalah Non Probability Sampling dengan teknik sampling jenuh.
Desain atau rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan True Eksperimental Design dengan jenis Pretest Posttest.
Dalam design ini terdapat duakelompok (duakelas) yang mempunyai kemampuan
sama, kemudian diberikan posttest dan posttest . Untuk kelas kontrol diberikan
pembelgjaran tanpa menggunakan media Tree Couple dan kelas eksperimen
diberikan pembel g aran dengan menggunakan media Tree Couple.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soa tes untuk
mengukur hasil belgar siswa pada saat diterapkannya media Tree Couple dalam
pembelgjaran. Instrumen soal tes untuk mengukur hasil belgjar diuji cobakan di
sekolah lain kemudian dianalisis untuk memenuhi persyaratan validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan taraf kesukaran soal. Analisis data yang digunakan untuk
menganalisis hasil penelitian meliputi analisis awal terdiri dari uji normalitas dan
uji perbedaan rata-rata, dan analisis akhir terdiri dari uji normalitas, uji-t uji dan uji
ketuntasan belgar.

PEMBAHASAN

Pada penelitian eksperimen ini, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol bertolak dari kondisi awal yang sama. Dari nilai pretest diperoleh rata-rata
untuk kelompok eksperimen 61,87 dan untuk kelompok kontrol 62,30. Nilai pretest
tersebut kemudian dilakukan uji kenormalannya maka uji normalitas kelas
eksperimen (I1A) untuk n = 40 dan taraf nyata a = 5% dengan uji lilliefors diperoleh
hasil Liane = 0,140 dan Lo = 0,096, sehingga diperoleh kriteria Lo< Ltae atau 0,096
< 0,14. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Jadi, data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Hasil perhitungan data awal nilai pretest uji normalitas kelas kontrol (11B)
untuk n = 39 dan taraf nyata o = 5% dengan uji lilliefors diperoleh hasil Liape =
0,142 dan Lo = 0,124, sehinggadiperoleh kriteria L o< Ltana atau 0,124 < 0,142. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Jadi, data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Pada penelitian kondis akhir dari kedua sampel yang diberi perlakuan
berbeda akan dinilai dengan menggunakan post-test. Dari nilai post-test diperoleh
rata-rata untuk kelompok eksperimen 77,75 dan untuk kelompok kontrol 66,15.
Nilai post-test tersebut kemudian dilakukan uji kenormalannya. Hasil perhitungan
data akhir yang diperoleh dari nilai post-test, maka uji normalitas kelas eksperimen
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(I1A) untuk n = 40 dan taraf nyata a = 5% dengan uji lilliefors diperoleh hasil Liape
= 0,140 dan Lo = 0,091, sehingga diperoleh kriteria Lo< Ltae atau 0,091 < 0,140.
Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa Ho diterima. Jadi, data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Hasil penelitian pada kelas Il SD Negeri Mulyoharjo 01 Jepara tahun
pelgaran 2012/2013 pada tema lingkungan bahwa hasil post-test untuk sisva kelas
eksperimen ada 90% yang mencapai ketuntasan klasikal yaitu 36 siswa dan 10%
yang belum mencapal ketuntasan sebanyak 4 siswa. Dari 40 siswa, 36 siswa yang
mampu mencapai  ketuntasan belgar individu dan 4 siswa belum mencapai
ketuntasan belgar individu dengan nilai rata-rata 77,75. Sedangkan hasil belgjar
siswa kelas kontrol, ada 51,3% yang mencapai ketuntasan klasikal yaitu 20 siswa
dan 48,7% yang belum mencapa ketuntasan sebanyak 19 siswa. Dari 39 siswa, 20
siswa yang mampu mencapai ketuntasan individu dan 19 siswa belum mampu
mencapai ketuntasan belgjar individu dengan nilal rata-rata 66,15.

Padaawal penelitian dilakukan analisisterhadap dataawal yaitu nilai post-
test | di kelas 1l A dan Il B SD N Mulyoharjo 01 Jepara. Mealui uji normalitas,
homogenitas, dan kesamaan rata-rata hasil menunjukan bahwa kedua kel as tersebut
termasuk sampel yang berdistribusi normal, homogen, rata-rata sama. Dapat
disimpulkan bahwakedua kel as tersebut dari keadaan yang sama. Dari hasil analisis
awal, penditi melakukan analisis lebih lanjut. Analisis akhir dilakukan dengan
menganalisisnilai tes setelah setelah diberi perlakuan. Untuk kel ompok eksperimen
diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelgaran Tree Couple dan
kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelgjaran konvensional. Hasil
analisis akhir ini menunjukkan bahwa kedua kelompok ini merupakan sampel
berdistribusi normal dan homogen. Melalui uji banding satu sampel menunjukkan
adanya perubahan rata-rata hasil belgar antara kelas eksperimen dan kontrol.
K elompok eksperimen diperoleh rata-rata 77,75 dan kelompok kontrol memperoleh
66,15. Data awa menunjukkan bahwa kedua kelompok ini homogen sehingga
menggunakan uji t. Perhitungan menggunakan Uji t diperoleh thitung = 3,779 dengan
dk =77 dan t tae = 1,667 . disini dapat dilihat bahwat hitung > t tane Mmaka Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pembelgjaran dengan
menggunakan media Tree Couple (kelompok eksperimen) lebih baik dari padahasil
belajar dengan pembel gjaran konvensional (kelompok kontrol).

Berdasarkan hasil anadlisis tersebut dapat diketahui bahwa pembelgjaran
dengan menggunakan media Tree Couple lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belgar siswa. Pada kelas eksperimen yang menggunakan media Tree Couple
ketuntasan belgjar siswa mencapai diatas rata-rata yaitu 77,75. Sedangkan pada
kelas kontrol yang menggunakan model konvensional kentuntasan belgjar siswa
dibawah rata-rata kel as eksperimen yaitu 66,15.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa media pembelgaran Tree
Couple cukup membantu guru dalam proses pembelgjaran di kelas. Hal ini
dikarenakan media Tree Couple dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa,
mengaktifkan siswa dan dianggap menyenangkan, dan membantu penyerapan
materi pembelgaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
dismpulkan pembelgjaran menggunakan media Tree Couple dapat mencapai
ketuntasan sebesar 90% yaitu sebanyak 36 siswa pembelgaran tema lingkungan
kelas Il SD Negeri Mulyoharjo 01 Jepara Tahun Pelgjaran 2012/2013. Kesimpulan
yang kedua pembelgjaran menggunakan media pembelgjaran Tree Couple pada
pembelgjaran tema lingkungan kelas 11 SD Negeri Mulyoharjo 01 Jepara Tahun
Pelgaran 2012/2013 efektif terhadap hasil belgjar siswa.
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